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Nagari Aia Batumbuak yang dikenal sebagai desa dingin tanpa salju ini memiliki 
keadaan geografis yang sangat cocok dalam mengusahakan berbagai jenis 
komoditi tanaman hortikultura. Adanya kondisi tersebut juga sangat baik 
terhadap pertumbuhan berbagai jenis bunga. Namun selama ini 
pembudidayaan bunga hanya sebatas sebagai hobbi dan koleksi pribadi saja. 
Oleh karena itu sangat potensial sekali dikembangkan menjadi destinasi wisata 
baru dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu jenis bunga yang 
dapat digunakan adalah bunga matahari yang memiliki adaptasi yang luas 
diberbagai kondisi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan destinasi 
wisata baru yang berbasis taman bunga matahari di nagari Aie Batumbuak 
Solok. Pelaksanaan kegiatan ini akan diintegrasikan dengan kegiatan mahasiswa 
KKN Reguler II tahun 2025 dengan metode sosialisasi dan praktik langsung 
dilapangan. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan yaitu berupa 
tersedianya lokasi yang akan digunakan untuk pengembangan taman bunga 
berdasarkan survei lokasi sebelum dilakukan kegiatan. Kegiatan selanjutnya 
berupa sosialisasi potensi pengembangan taman bunga di nagari Aie 
Batumbuak dan dapat dijadikan sebagai destinasi wisata baru. Lokasi yang 
sudah tersedia kemudian didesain sesuai dengan kondisi lahan kemudian ditata 
penempatan setiap unsur seperti letak bedengan, parit, jalan dan gazebo. 
Lokasi penanaman kemudian dilakukan pembersihan lahan dan pengolahan 
lahan sesuai dengan desaian. Setelah itu dilakukan sosialisasi budidaya bunga 
matahari dan dilakukan demosntrasi penanaman bunga matahari pada lokasi 
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pengembangan taman bunga. Kegiatan yang dilaksanakan memberikan hasil 
berupa sosialisasi potensi pengembangan taman bunga, mendesain lansdsekap 
taman sesuai dengan kemiringan lahan, melakukan persiapan pembuatan 
taman dan melakukan sosialisasi serta praktek penanaman bunga matahari. 
 

Key word : Abstract : 
 

Flowers, 
Destination, 
Tourism, Park, 
Development 

Nagari Aia Batumbuak, known as a cold, snow-free village, has a geographically 
suitable environment for cultivating various types of horticultural crops. These 
conditions also favor the growth of various types of flowers. However, flower 
cultivation has so far been limited to hobbies and personal collections. 
Therefore, it has great potential to be developed into a new tourist destination 
to increase community income. One type of flower that can be used is the 
sunflower, which has wide adaptability to various conditions. The goal of this 
activity is to develop a new tourist destination based on a sunflower garden in 
Nagari Aie Batumbuak Solok. This activity will be integrated with the Regular 
KKN II student program in 2025, using socialization and direct field practice 
methods. The results of this activity include the availability of a location for the 
development of a flower garden based on a pre-activity site survey. The next 
activity will involve socializing the potential for developing a flower garden in 
Nagari Aie Batumbuak and developing it as a new tourist destination. The 
existing location was then designed according to the land conditions, followed 
by the placement of each element, such as beds, ditches, paths, and gazebos. 
The planting site was then cleared and cultivated according to the design. 
Afterward, a sunflower cultivation awareness campaign was conducted and a 
sunflower planting demonstration was held at the flower garden development 
site. The activities carried out resulted in awareness campaigns on the potential 
for flower garden development, garden landscape design appropriate to the 
land's slope, garden preparation, and sunflower planting awareness and 
practice. 
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PENDAHULUAN 
Nagari Aia Batumbuak merupakan salah satu nagari di Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten 

Solok yang memiliki luas wilayah sekitar 65 km² dan berjarak sekitar 25 km dari ibu kota kecamatan. 
Nagari ini secara geografis berada di lereng Gunung Talang dengan ketinggian sekitar 1.500 meter di 
atas permukaan laut sehingga memberikan keuntungan tersendiri, terutama dalam sektor pertanian 
dan agrowisata. Pariwisata merupakan salah sektor penting dalam meningkatkan perekonomian dan 
kesejahtaeraan masyarakat termasuk pada masyarakat desa (Kanom et al., 2022). Secara geografis 
posisi nagari Air Batumbuk terletak antara 000 52’ 33” dan 010 04’ 40” Lintang Selatan 100031’ 34” 
dan 100 41’ 58” Bujur Timur, sehingga nagari ini berhawa sejuk dan dingin dengan suhu antara 15 – 
26 0C, dengan curah hujan yang cukup tinggi (BPS, 2024). Kehidupan masyarakat di nagari yang 
dijuluki sebagai desa dingin tanpa salju ini, mayoritas merupakan petani yang mengusahakan 
berbagai jenis komoditi tanaman hortikultura seperti bawang, kol, cabe, seledri dan lain sebagainya.  
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Disamping itu, nagari ini juga menjadi salah satu tujuan wisata karena keberadaan kebun teh 
PTPN 6 yang selalu ramai dikunjungi dan sekaligus akses untuk menuju berbagai wisata di Alahan 
Panjang seperti wisata Danau Atas dan Danau Bawah. Selain itu, juga terdapat berbagai wisata 
seperti pendakian Gunung Talang, adanya ATV Track di Kebun Teh dan Air Terjun Timbulun Indah. 
Adanya kombinasi wisata ini, Aia Batumbuak dapat dikembangkan menjadi daerah sentral wisata di 
Kabupaten Solok. Jika infrastruktur dan promosi wisata ditingkatkan maka sangat berpotensi menjadi 
destinasi unggulan yang mengintegrasikan wisata alam, agrowisata, dan petualangan dalam satu 
kawasan. Menurut Ansiska et al., (2022) agrowisata dapat memberikan pengalaman wisataan untuk 
dapat menikmati nuansa pedesaan dengan keadaan lingkungan yang asri. Oleh karena itu, menurut 
Hidayat & Nurhayati (2022) pengembangan sektor ini membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah daerah dan komunitas lokal, guna meningkatkan daya tarik wisata dan 
kesejahteraan masyarakat setempat. Sapardi et al., (2021) menambahkan bahwa sejalan dengan 
meningkatnya kunjungan wisatawan, perekonomian masyarakat juga tumbuh dan berkembang. 
Bertambahnya lapangan pekerjaan baru antara lain seperti perdagangan, rental asesoris, porter, 
pemandu wisata dan layanan jasa kesehatan. 

Berdasarkan peninjauan dilapangan pada saat kegiatan KKN reguler I tahun 2025, 
bahwasanya di nagari Aie Batumbuak sangat banyak kita jumpai berbagai jenis tanaman bunga yang 
tumbuh dengan baik. Hal ini memang sangat didukung oleh keadaan geografisnya yang memiliki 
tanah yang subur dan iklim yang sejuk. Berdasarkan data BPS tahun 2024, Kecamatan Gunung Talang 
merupakan salah satu kecamatan penghasil bunga di Kabupaten Solok seperti krisan, anthurium, 
mawar, pakis dan garberra. Komoditi bunga memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, 
karena pada komoditi bunga ini dapat memberikan rasa kepuasan tentang keindahan yang disajikan 
kepada wisatawan (Bagi & Reader, 2012). Namun selama ini potensi tersebut belum dikelola dengan 
baik hanya sekedar hobi dan koleksi saja. Oleh karena itu, potensi tersebut perlu dikelola dan 
dikembangkan menjadi destinasi wisata baru yang berbasis taman bunga untuk meningkatkan daya 
tarik destinasi wisata di nagari Aie Batumbuak. Menurut Mayunita (2024) Potensi sumber daya alam 
jika dioptimalkan dengan maksimal akan menjadi mahkota pariwisata di suatu wilayah sehingga 
dapat berperan dalam pengentasan kemiskinan. 

Salah satu jenis tanaman bunga yang dapat dikembangkan sebagai elemen pada taman 
bunga adalah bunga matahari. Bunga ini merupakan salah satu jenis bunga yang memiliki daya tarik 
tersendiri karena penampilannya yang mencolok dengan warna kuning yang cerah dan mahkota 
bunga yang lebih besar. Menurut Obel et al., (2023) bunga matahari termasuk salah satu tanaman 
multifungsi yang sangat potensial untuk dikembangkan karena banyak dimanfaatkan sebagai 
tanaman hias, bahan makanan, bahan baku industri, obat, serta kosmetik. Selain itu, penelitian Obel 
et al., (2022) bahwa bunga matahari berpotensi untuk dikembangkan di lahan tidur daerah pantai 
Pesisir dan dapat dijadikan sebagai agrowisata baru dan beberapa varietas bunga matahari adaptif 
ditanam di lahan bukaan baru di Alahan Panjang (Ramadhan et al.,, 2022). Khotimah (2007) 
menambahkan  bahwa tanaman ini memiliki daerah adaptasi yang luas dan juga adaptif diberbagai 
kondisi lingkungan (Maryati, 2008). Oleh karena itu, pemilihan bunga matahari sangat cocok apabila 
dikembangkan menjadi salah satu elemen dalam pembuatan taman bunga sebagai destinasi wisata 
baru di Nagari Aie Batumbuak, Solok. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan destinasi 
wisata baru yang berbasis taman bunga matahari di nagari Aie Batumbuak Solok. 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan 7 Juli – 25 September 2025 di Nagari Aie 

Batumbuak Kabupaten Solok Sumatera Barat. Sasaran dari kegiatan ini adalah perangkat nagari dan 
21 orang mahasiswa KKN Reguler II 2025 Universitas Andalas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan dengan metode sosialisasi dan praktek langsung kelapangan. Berikut tahapan kegiatan 
yang dilakukan yaitu: 
1. Survei Lokasi Kegiatan 

Kegiatan survei ini dilakukan bersama dengan perangkat nagari untuk menentukan lokasi 
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yang baik dan strategis sebagai lokasi penanaman bunga. Pada kesempatan tersebut, pihak nagari 
memberikan gambabran beberapa lokasi yang memiliki peluang besar untuk dipergunakan dan 
dikembangkan sesuai dengan tujuan kegiatan. 
2. Sosialisasi Potensi Pengembangan Bunga 

Kegiatan sosialisasi ini melibatkan semua perangkat nagari dan mahasiswa KKN Reguler II 
yang diberikan pemahaman dan pengetahuan tentang potensi pengembangan bunga sebagai objek 
wisata baru di nagari Aie Batumbuak Kabupaten Solok. 
3. Desain Landsekap Taman Bunga 

Taman bunga yang akan dikembangkan terlebih dahulu didesain sesuai dengan kondisi lahan 
yang telah disediakan oleh nagari. Mahasiswa akan membantu mendesain lansekap taman kemudian 
akan diberikan kepada pihak nagari untuk dikerjakan sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
4. Persiapan Taman Bunga 

Kegiatan ini dikerjakan secara bersama-sama antara perangkat nagari dan mahasiswa. Lahan 
yang telah ada dibersihkan dari semak-semak, kemudian dibakar setelah itu dilakukan pengolahan 
tanah dengan membuat bedengan dengan ukuran lebar 1 meter dan panajng menyesuaikan kondisi 
lahan, parit-parit dan jalan sesuai dengan desain landsekap.  
5. Sosialisasi Budidaya Bunga dan Praktek Penanaman Bunga Matahari 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan mengenai teknik budidaya bunga 
kemudian setelah itu langsung dilakukan praktek penanaman bunga matahari pada lahan yang telah 
diolah sesuai dengan desainnya 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabidan ini diawali dengan survei atau kunjungan awal (Gambar 1) tim 

pengabdian dan beberapa perwakilan mahasiswa KKN Reguler II ke nagari Aie Batumbuak Kabupaten 
Solok. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menyampaikan ide dan solusi yang bisa dikembangan 
dinagari tersebut sekaligus untuk menyepakati lokasi yang akan digunakan sebagai lahan 
pengembangan taman bunga untuk destinasi wisata baru yang ada di nagari Aie Batumbuak 
Kabupaten Solok. Pihak nagari sangat antusias dan menyambut dengan senang hati atas ide yang 
diberikan. hal ini karena masih banyak lahan-lahan yang belum terolah sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai lahan yang produktif dan dapat menjadi sumber pendapatan baru oleh masyarakat sekitar. 
Lokasi yang diberikan oleh perangkat nagari berdekatan dengan kantor walinagari. Lahan tersebut 
dulunya merupakan lahan yang pernah diolah dan dimanfaatkan sebagai lahan untuk penanaman 
toga. Namun, setelah sekian lama lahan tersebut terbengkalai kembali sehingga menjadi semak 
(Gambar 2). 

 

 
Gambar 1. Diskusi bersama perangkat nagari Aie Batumbuak Kabupaten Solok 
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Gambar 2. Lokasi Yang Akan Dijadikan Lokasi Pengembangan Bunga 

 
Kegiatan sosialisasi potensi pengembangan taman bunga (Gambar 3) dilakukan dikantor 

walinagari Aie Batumbuak Kabupaten Solok. Kegietan tersebut dihadiri oleh semua perangkat nagari 
dan semua mahasiswa KKN reguler II 2025 Universitas Andalas. Pada kesempatan itu dipaparkan 
besarnya potensi Nagari Aie Batumbuak sebagai lokasi pengembangan taman bunga. Jika ditinjau, 
hal ini sangat sejalan dengan kondisi geografis Nagari Aie Batumbuak yang terletak pada ketinggian 
1.500 mdpl dan tepat dibawah kaki Gunung Talang memiliki peranan penting dalam  menyuguhkan 
beragam pesona yang sangat memanjakan mata. Mulai dari aktivitas kehidupan masyarakat dalam 
bertani hingga hamparan tempat wisata yang sangat disayangkan jika terlewati. Seperti yang kita 
ketahui bahwasanya nagari ini merupakan pintu gerbang untuk menuju pendakian wisata Gunung 
Talang yang selalu ramai dikunjungi. Selain itu juga merupakan akses untuk menuju berbagai wisata 
favorit lainnya seperti kebun teh, Danau Atas, Danau Bawah, kebun strowberi dan lain sebagainya. 
Selain itu, sebagai nagari yang berhawa sejuk tentunya sangat banyak kita temui beragam macam 
bunga yang mekar dengan indah disepanjang jalan, didepan rumah warga ataupun yang tumbuh liar. 
Potensi tersebut selama ini dibiarkan begitu saja ataupun hanya sebagai koleksi dan hobbi. Padahal 
adanya potensi tersebut sangat layak dan potensial untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata 
baru yang berbasis taman bunga. Menurut Hikmah et al., (2024), kebun bunga dapat dikelola dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, Mpila et al., (2020) menambahkan bahwa strategi 
peningkatan sumber daya manusia dan kejra sama dengan pemerintah dapat dilakukan untuk 
pengembangan kawasan agrowisata. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Setelah Kegiatan Sosialisasi 

 
Jika kita tinjau, masih belum terdapat suatu destinasi wisata yang khusus menyediakan 

taman bunga di kecamtan Gunung Talang. Selama ini masyarakat masih terfokus dalam 
pengembangan berbagai jenis komoditi hortikura untuk keperluan sehari-hari. Adanya taman bunga 
ini dapat dipastikan tidak dipengaruhi oleh harga pasar. Malahan akan meningkatkan perekonomian 



a 

               Open access article under the CC–BY-SA license.                              Copy right © 2025, Obel et al., 

 

5675 
 

 

masyarakat setempat karena akan berdampak munculnya berbagai unit usaha baru dan terciptanya 
berbagai lapangan pekerjaan. Disisi lain, inovasi ini sangat berpeluang sekali mengingat minat 
masyarakat untuk berwisata sangat tinggi karena adanya trend akhir-akhir ini yang cendrung lebih 
terbuka dan berlomba-lomba dalam bermedia sosial. 

Berdasarkan kesepakatan, lahan yang diperuntukkan untuk pengembangan taman bunga 
didesain landsekapnya yang diabntu oleh mahasiswa. Tujuan pendesain ini supaya bunga-bunga yang 
ditanam tertata dengan rapi, memiliki bagian yang diperuntukkan untuk jalan, lokasi pembangunan 
gazebo, tangga-tangga dan lain sebagainya. Desain ini harapannya nanti dapat diwujudkan meskipun 
sekarang masih dibuat dalam bentuk kasar namun sudah mengikuti rancangan yang telah dibuat. 
Desain dibuat dalam bentuk 3D kemudian diprint dan diserahkan kepada pihak nagari untuk 
didiskusikan. Jika desain yang dibuat sudah disetujui maka lahan bisa diolah dan disesuaikan dengan 
desain yang ada. 

 

 
Gambar 4. Desain Landsekap Lokasi Pengembangan Taman Bunga 

 
Lokasi yang akan dijadikan sebagai lokasi pengembangan taman bunga di nagari Aie 

Batumbuak Kecamatan Solok, kemudian dilakukan pembersihan lahan. Lahanyng selama ini 
terbengkalai dan sudah menjadi semak dilakukan pembersihan lahan. Lahan yang sudah dibersihkan 
kemudian dibiarkan selama seminggu hingga semak tersebut kering. Setelah itu, semak-semak yang 
sudah kering dilakukan pembakaran hingga bersih. Lahan yang sudah bersih diolah dengan cara 
membuat bedengan-bedenagan sebagai tempat menanam bunga, dibuat jalan-jalan, hingga dibuat 
parit dan lokasi pembangunan gazebo. Untuk jangka pendek ini, lahan dibentuk sesuai dengan desain 
meskipun tidak sedetail yang digambarkan karena ini merupakan penjajakan awal sehingga untuk 
selanjutnya akan dikombinasikan dengan anggaran nagari sehingga apa yang sudah diinisiasi dapat 
diwujudkan dalam jangka waktu yang singkat. 

Gambar 5. Pembersihan Lahan Lokasi Pengembangan Taman Bunga 
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Gambar 6. Pengolahan Lahan Pengembangan Taman Bunga 

 
Kegiatan selanjutnya berupa sosialisasi budidaya bunga matahari dan dilanjutkan dengan 

penanaman bunga matahari sebagai bunga utama pada taman yang akan dikembangkan. Bunga 
matahari dipilih sebagai salah satu tanaman pengisi taman ini adalah karena sifat bunga matahari 
yang adaptif untuk berbagai jenis lokasi. Selain itu, bunga matahari memiliki mahkota bunga yang 
besar dan indah. Warnanya yang kuning cerah menjadi daya tarik tersendiri bagai wisatawan untuk 
dapat berfoto ria nantinya. Disamping itu, tanaman bunga matahari juga dapat dijadikan sebagai 
bahan pangan, pakan dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan baku dalam 
dunia industri. Adanya pengembangan taman bunga yang berbasis bunga matahari ini, harapannya 
dapat dijadikan sebagai bentuk sumber pendapatan baru karena dengan adanya taman bunga akan 
muncul umkm lain sesuai dengan potensi daerah sehingga menjadi suatu tujuan destinasi yang patut 
diperhitungkan nantinya. Achsa et al., (2020) menyampaikan bahwa pengelolaan obyek dan daya 
tarik wisata alam termasuk sarana dan prasarana yang ada dapat dilakukan dengan pengelolaan 
tempat makan yang menyediakan makanan khas daerah, penjualan souvenir khas taman bunga. 
Bahkan, bunga matahari yang sudah panen dapat pula nantinya dijadikan sebagai komoditi yang 
dapat dikomersilkan dan ini tentunya juga menjadi sumber pamasukan daerah dalam jangka waktu 
yang panjang. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa Nagari Aie 

Batumbuak Solok memiliki potensi yang bagus dalam mengembangkan destinasi wisata berbasis 
taman bunga. Kegiatan yang dilaksanakan memberikan hasil berupa sosialisasi potensi 
pengembangan taman bunga, mendesain lansdsekap taman sesuai dengan kemiringan lahan, 
melakukan persiapan pembuatan taman dan melakukan sosialisasi serta praktek penanaman bunga 
matahari. Saran yang dapat diberikan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu perlu lebih teliti dalam 
pemilihan jenis bunga lain yang tepat dan dapat dikombinasikan dengan baik sebagai ornamen dalam 
taman bunga. 
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